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BAB III  
BUDAYA VISUAL DI ERA DIGITAL: MEME INTERNET INDONESIA  
DAN STRUKTUR KERANGKA PEMBENTUKNYA  
 
Pada Bab ini, peneliti akan menampilkan data meme Indonesia, yaitu meme internet 
yang diciptakan, direplikasi dan disebarkan dengan konten isu-isu yang terjadi di 
Indonesia dan secara umum menggunakan bahasa Indonesia, baik yang diciptakan 
melalui situs-situs seperti memegenerator, meme comic indonesia, maupun meme yang 
populer di situs pencarian google. Tantangan bagi peneliti pada bab ini adalah untuk 
menemukan seluruh bentuk (pola) meme yang tersebar di Indonesia atau menggunakan 
Bahasa Indonesia. Peneliti melakukan beberapa tahapan untuk mencapai tujuan 
tersebut, antara lain dengan memilih dua forum meme terbesar di Indonesia yang 
dianggap dapat mewakili fenomena meme yang ada di Indonesia yaitu “meme comic 
indoneia” dan “meme & rage comic indonesia”. 
 
Ukuran popularitas forum daring tersebut dilihat dari jumlah pengikutnya di 
media sosial (fanpage). Hingga saat ini Meme Comic Indonesia memiliki pengikut 
sebanyak 5.006.000 atau terbesar nomor satu di Indonesia, sedangkan Meme & Rage 
Comic Indonesia memiliki pengikut lebih dari 4.464.000 orang di fanpage facebook, 
atau yang terbesar kedua di Indonesia (31 Januari 2018). Peneliti mengamati lebih dari 
500 meme yang ditayangkan pada kedua forum tersebut hingga tanggal 31 Oktober 
2017. Selain itu peneliti juga menambahkan rujukan melalui situs-situs berita yang 





tekno.liputan6.com, brilio.net, yang biasanya mendokumentasikan kumpulan meme 
yang sedang populer pada saat tertentu dalam bentuk kaleidoskop atau artikel berita. 
 
Di luar forum meme daring dan dokumentasi dari media massa, peneliti juga 
mengumpulkan sampel meme dari sumber yang lain, antara lain para kreator meme 
yang karyanya mencapai populartias sehingga mendapat sorotan atau pemberitaan dari 
berbagai media masa. Para kreator meme yang mendapatkan popularitas ini memiliki 
peran penting dalam perkemmbangan meme di Indonesia, karena mereka sudah 
memiliki fanbase sendiri yang menanti karya-karya meme selanjutnya. data tersebut 
memberikan gambaran yang cukup menyeluruh tentang keragaman meme yang ada dan 
beredar di jaringan komunitas-komunitas digital di Indonesia . Dalam waktu berikutnya atau 
yang akan datang, memungkinkan untuk muncul bentuk-bentuk struktur meme yang 
baru di Indonesia, namun dalam bab ini peneliti mencoba membatasinya dalam ruang 
lingkup kategori yang lebih besar sehingga bentuk baru tersebut dapat dengan mudah 
diidentifikasi berdasarkan kategorisasi yang sudah ada. 
Dari 500 objek meme Indonesia yang telah diamati, peneliti menemukan tujuh 
jenis pola berulang yang populer di kalangan warganet di Indonesia. Kemudian peneliti 
mengambil sampel masing-masing 3 variasi meme dari ketujuh kategori tersebut. 
Peneliti menggunakan beberapa kriteria untuk menentukan sebuah gambar di internet 
termasuk dalam kategori meme, sesuai dengan teori yang berkembang tentang meme 
dan pengertian meme internet yang telah dibahas sebelumnya, antara lain: 
 
1. Meme harus menyebar di internet melalui kanal-kanal seperti website, 
aplikasi pesan, forum diskusi online, maupun media sosial. 
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2. Meme tidak hanya diciptakan oleh individu tertentu saja tetapi diproduksi 
ulang (replikasi) dan disebarkan oleh sekelompok orang di internet 
3. Meme menggunakan bahasa Indonesia atau konteksnya bermuatan isu-isu 
yang terjadi di Indonesia serta disebarkan melalui kanal daring dari Indonesia. 
Objek meme yang terkumpul tersebut peneliti bedah elemen-elemen 
pembentuknya kemudian membaginya sesuai fungsinya masing-masing. Susunan 
elemen visual tersebut yang membentuk suatu pola sehingga ditemukan struktur 
kerangka meme internet. Peneliti juga menggunakan situs tineye.com sebagai instrumen 
untuk menentukan seberapa banyak konten visual direplikasi di internet dan pada waktu 
kapan konten tersebut pertama kali ditayangkan  
Menelaah bagaimana Sean Rintel melakukan kategorisasi meme internet, 
peneliti menggunakan cara baru dalam menganalisis konten meme internet visual, yang 
peneliti sebut sebagai Analisis Struktur Meme Visual, yaitu dengan tahapan sebagai 
berikut 
1. Menemukan pola berulang 
Setelah mengumpulkan data korpus meme yang cukup untuk mewakili 
persebaran meme pada batasan area budaya dan waktu tertentu, kemudian 
peneliti mengelompokkannya dengan meme lain yang memiliki kemiripan 
struktur kerangka. 
 
2. Menyusun sampel meme dengan pola yang mirip 
Setelah dikelompokkan, peneliti memilih beberapa sampel yang dianggap 
mewakili kategorinya, yaitu unit meme yang memiliki popularitas paling tinggi 
di antara yang lainnya. 
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3. Membedah seluruh elemen yang terkandung 
Setelah dipilih unit meme setiap kategori, kemudian peneliti memecah 
seluruh elemen yang ada pada unit meme tersebut dan menyusunnya sebagai 
sebuah struktur kerangka 
4. Mengidentifikasi fungsi elemen tersebut dalam kerangka meme 
Tahapan yang terakhir adalah menentukan fungsi masing-masing elemen 
visual yang membentuk struktur kerangka pada unit meme tersebut. 
 
3.1. Data Korpus Meme Indonesia 
3.1.1.  Meme Susi Pudjiastuti - Tenggelamkan 
 
(Gambar 3.1. Meme Tenggelamkan) 
Meme Menteri Susi muncul ketika ada pemberitaan tentang penenggelaman 
kapal yang melakukan illegal fishing di perairan laut Indonesia. Sejak saat itu 
menteri Susi semakin marak diberitakan melakukan hukuman terhadap para 
nelayan dari luar negeri yang melanggar peraturan di laut Indonesia. “Dengan 
ditenggelamkannya 10 kapal tersebut, tercatat sepanjang tahun ini kapal pencuri 
ikan yang dikaramkan Kementerian Kelautan lebih dari seratus buah. Total dari 
Satgas lama 107 kapal, ditambah hari ini dari Satgas 115 menjadi 117 kapal di 
2015,” ujar Widodo” (http://katadata.co.id/berita/2015/12/31/sepanjang-2015-
menteri-susi-tenggelamkan-117-kapal-ikan). Dengan menggunakan bantuan situs 
tineye.com, didapatkan bahwa foto Menteri Susi tersebut pertama kali muncul 
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pada 3 Mei 2016 dan sudah direplikasi menjadi sebuah meme sebanyak 59 
variasi.  
 
Meme “Tenggelamkan” ini memiliki bentuk variasi yang konsisten dengan 
gambar utama tokoh Susi Pudjiastuti yang sedang mengacungkan jari telunjuk, 
dan dua teks di bagian atas yang menjelaskan situasi atau kondisi tertentu, dan 
teks bagian bawah yang menampilkan snowclone “tenggelamkan!” Meskipun 
ditemukan juga beberapa variasi meme sejenis dalam bentuk komik atau 
menggunakan gambar Susi Pudjiastuti yang berbeda. 
 
 
(Gambar 3.2. analisis struktur meme Susi Pudjiastuti) 
 
Meme Susi Pudjiastuti merupakan salah satu meme yang masuk dalam kategori 
image macro dengan 1 panel. Pembedahan struktur meme di atas menunjukkan 
bahwa meme tersebut memiliki tiga elemen utama yaitu; 
1. Teks Situasi 
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Elemen yang pertama adalah teks situasi yang menggunakan pola snowclone, 
dengan format “Itu yang X tetapi Y” yang menunjukkan sebuah situasi 
berlawanan dengan bagian X dan Y yang dapat dipertukarkan dengan fungsi 
sejenis lainnya misalnya “ngaku puasa (X) – siangnya ke warteg (Y)” atau 
“lampu sen kiri (X) – belok ke kanan (Y)”. Teks situasi dapat diganti sesuai 
dengan konteks yang ingin diusung oleh kreator meme, sehingga memiliki 
hubungan kontekstual seperti yang tampak pada gambar di atas. 
2. Gambar Utama 
Gambar utama ditampilkan dalam satu panel dengan foto Susi Pudjiastuti yang 
sedang mengacungkan jari telunjuknya sebagai latar belakang, yang dalam 
struktur berfungsi sebagai landasan utama untuk menyampaikan pesan. 
3. Teks Resolusi 
Elemen yang ketiga berupa teks di bagian bawah yang berfungsi sebagai 
resolusi. Dalam meme Susi Pudjiastuti teks resolusi hanya terdiri dari satu kata 












3.1.2.   Meme Di Situ Kadang Saya Sedih (Image Macro 1 Panel) 
 
(Gambar 3.2. Meme Di Situ Kadang Saya Merasa Sedih) 
 
Meme “Di situ kadang saya sedih” yang mulai populer pada tahun 2015 
juga menggunakan struktur image macro-snowclone dengan format “X, Di Situ 
Kadang Saya Merasa Sedih”. Meme tersebut berawal dari tayangan program 86 di 
stasiun TV Net yang menampilkan Bripka Dewi ketika menyampaikan narasi 
edukasi lalu lintas kepada anak-anak. Bripka Dewi yang teringat dengan anak-
anaknya di rumah ketika menjalankan tugas mengatakan “di situ kadang saya 
sedih”. Kalimat tersebut yang kemudian tersebar di internet sebagai meme untuk 
mengungkapkan suatu kondisi yang menyedihkan. Gambar Bripka Dewi 
direplikasi sebagai meme dengan variasi sebanyak 172 gambar di internet.  
 
Meme “Di Situ Kadang Saya Sedih” juga memiliki banyak variasi yang 
konsisten membentuk sebuah image macro dengan gambar utama potongan 
gambar dari adegan video Briptu Dewi dengan dua teks di bagian atas dan bawah 






(gambar 3.4. analisis struktur meme Di Situ Kadang Saya Sedih) 
 
Meme Di Situ Kadang Saya Sedih merupakan salah satu meme yang masuk 
dalam kategori image macro dengan 1 panel. Pembedahan struktur meme di atas 
menunjukkan bahwa meme tersebut memiliki tiga elemen utama yaitu; 
1. Teks Situasi 
Teks situasi pada meme ini terdiri dari dua kalimat atau dua kondisi yang 
sifatnya kontradiktif sehingga mengakibatkan perasaan sedih. Teks situasi 
pada bagian ini yang berfungsi sebagai puzzle yang dapat diganti oleh para 
kreator meme sehingga dalam gambar menunjukkan hubungan kontekstual. 
2. Gambar Utama 
Gambar utama ditampilkan dalam satu panel foto Briptu Dewi dengan 
ekspresi sedih -yang diambil dari potongan adegan videonya di salah 
satuacara TV- sebagai latar belakang, yang dalam struktur berfungsi sebagai 
landasan utama untuk menyampaikan pesan. 
3. Teks Resolusi 
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Elemen yang ketiga berupa teks di bagian bawah yang berfungsi sebagai 
resolusi. Dalam meme ini teks resolusi terdiri dari satu kalimat yang diambil 
dari kutipan perkataan Polisi wanita yang populer yaitu “Di Situ Kadang 
Saya Sedih” 
 
3.1.3.  Meme Emak Berdaster dan Dear Mantan (Image Macro 2 Panel) 
 
(Gambar 3.5. Meme Emak Berdaster) 
 
Meme komparasi gambar ini berisi konten yang mengungkapkan 
perbandingan foto sebelum dan sesudah dengan konteks yang berbeda-beda. Salah 
satu yang sempat populer adalah meme komparasi “emak berdaster” yang secara 
khusus ditujukan untuk segmen ibu muda. Meme ini berisi perbandingan gambar 
seorang ibu muda yang tampil apa adanya (tanpa make up dan pakaian bagus), 
biasanya sedang mengenakan daster serta menggendong anaknya. Foto yang 
diletakkan di sisi kiri ini diberi teks di atasnya yang bertuliskan “Jangan Remehin 
Emak-Emak Berdaster”. Di sisi kanan diisi dengan konten foto orang yang sama, 
namun sudah berdandan dengan make up dan pakaian yang lebih bagus, serta 
tidak sedang menggendong anak, dengan teks yang bertuliskan “Kalau Sudah 
Dandan, Kelar Idup Lo”. Fenomena ini direspon oleh warganet yang kebanyakan 
110 
 
berstatus ibu muda dengan membuat meme serupa dengan foto masing-masing, 
yang kemudian disebarkan melalui akun media sosial pribadi. 
 
Selain Meme Emak Berdaster, jenis meme serupa yang juga pernah populer 
di Indonesia antara lain Meme “Dear Mantan”. Meme ini berisi perbandingan dua 
gambar sebelum dan sesudah yang menampilkan perbedaan foto seseorang di 
masa lalunya yang tampak tidak menarik dan fotonya masa kini dengan 
penampilan yang jauh lebih menarik dengan teks yang berisi sindiran satir kepada 
mantan kekasihnya, “Dear Mantan, Maafkan Aku Yang Dulu”. Meme ini 
biasanya direplikasi oleh segmen anak muda, dengan tujuan untuk membuat 
mantan kekasihnya menyesal dengan menggunakan meme satir, kemudian 
disebarkan melalui akun media sosial pribadi. Meme Dear Mantan ini tidak hanya 
ditujukan pada segmen gender tertentu, baik pria maupun wanita yang ingin 
mengungkapkan perubahan dirinya melalui meme dapat melakukan replikasi 
konten. Bahkan konteks komparasi ini digunakan oleh beberapa orang untuk 
menyampaikan humor yang menyindir kaum transgeder, yaitu menampilkan 
perubahan jenis kelamin yang dulunya pria sekarang menjadi wanita, atau 
sebaliknya. 
 




Kedua meme tersebut membentuk sebuah image macro yang terdiri dari dua 
teks yang konsisten pada setiap replikasinya dan dua buah gambar yang berubah-
ubah sesuai dengan foto pembuatnya. Yang membedakan pada jenis image macro 
yang lain adalah pembuat meme diperkenankan untuk mengubah gambar utama 
daripada mengubah teks. Pola seperti ini sesungguhnya memungkinkan 
inkonsistensi bentuk replikasi oleh kreator-kreator meme berikutnya, karena yang 
diubah adalah elemen dasar dalam meme yaitu gambar utama. Namun meski 








Meme Emak Berdaster merupakan salah satu meme yang masuk dalam 
kategori image macro dengan 2 panel. Pembedahan struktur meme di atas 
menunjukkan bahwa meme tersebut memiliki 2 elemen utama yaitu; 
1. Teks Situasi 
Teks situasi pada meme ini terdiri dari dua kalimat yang terdiri dari kalimat 
pembuka sebagai pengantar di bagian atas meme, dan kalimat kedua yang 
berfungsi sebagai resolusi di bagian bawah meme. Kalimat situasi ini 
bersifat statis karena digunakan untuk menampilkan gagasan utama pada 
meme. 
2. Gambar Utama 
Gambar pada meme ini terdiri dari dua bagian yang disusun berjajar secara 
horisontal dan berfungsi sebagai elemen keterangan untuk kalimat situasi. 
Di bagian kiri menunjukkan foto kreator meme itu sendiri yang berstatus 
sebagai ibu muda, mengenakan pakaian daster dan biasanya sedang 
menggendong atau bersama dengan anaknya yang masih balita. Di bagian 
kanan foto orang yang sama namun tidak bersama anaknya dan cenderung 
berdandan rapi dan menarik lengkap dengan make up. Elemen gambar ini 
yang statusnya sebagai problem yang dapat diganti-ganti sesuai dengan 








3.1.4.  Meme Dasar Ndeso 
 
(Gambar 3.9. Meme Dasar Ndeso) 
 
Meme yang menggunakan image macro Kaesang, Putra Presiden Joko 
Widodo ini memiliki struktur yang sedikit berbeda karena terdiri dari tiga panel, 
dengan resolusi di panel terakhir “Dasar Ndeso”. Meme “Dasar Ndeso” berawal 
dari video Kaesang tentang kritikannya terhadap isu-isu SARA yang tengah 
berkembang di Indonesia, yang diunggahnya melalui akun Youtubenya. Kaesang 
sebelumna memang sudah sering menayangkan video di youtube dengan berbagai 
konten, baik berisi humor, kritik atau obrolan-orbolan ringan. Meme ini mulai 
populer melalui komunitas Meme di facebook “Meme Comic Indonesia” dan 




(Gambar 3.10. analisis struktur meme Dasar Ndeso) 
 
Meme Dasar Ndeso merupakan salah satu meme yang masuk dalam 
kategori image macro dengan 3 panel. Pembedahan struktur meme di atas 
menunjukkan bahwa meme tersebut memiliki tiga elemen utama yaitu; 
1. Teks Situasi 
Teks situasi pada meme ini terdiri dari dua premis yang terpisah dalam dua 
bagian. Kalimat pertama dan kedua merupakan kalimat yang bersifat 
kontradiktif dan cenderung menyampaikan situasi ironis. Kalimat situasi ini 
yang berfungsi sebagai puzzle dan memiliki hubungan kontekstual sehingga 
dapat diubah-ubah sesuai dengan konteks yang ingin disampaikan oleh 
kreatornya. 
2. Gambar Utama 
Gambar utama terdiri dari tiga buah gambar yang diambil dari potongan 
video viral dari Kaesang Pangarep, dan menampilkan tiga adegan yang 
berbeda. Masing-masing gambar diikuti dengan teks situasi dan resolusi. 




3. Teks Resolusi 
Elemen yang ketiga berupa teks yang diposisikan pada panel yang ketiga, 
yang berfungsi sebagai resolusi. Dalam meme ini teks resolusi terdiri dari 
satu kalimat yang diambil dari kutipan perkataan Kaesang Pangarep yang 
populer yaitu “Dasar Ndeso”, sekaligus digunakan untuk menanggapi dua 
kalimat situasi sebelumnya. 
 
3.1.5.  Meme Bukan Lo 
 
(Gambar 3.11. Meme Kolase Bukan Lo) 
Meme dengan struktur kolase yang terdiri dari susunan 9 foto dengan kata-
kata bersambung di setiap foto, namun terdapat satu foto yang kontras serta teks 
“Bukan Lo” di bagian tengah. Meme ini biasa digunakan untuk mengejek 
individu, merk, atau keadaan tertentu dengan ucapan terimakasih terhadap 





Meme “Bukan Lo” ini sesungguhnya sudah populer di Ameriksa Serikat, 
namun mulai direplikasi dengan bahasa Indonesia dan fenomena yang sedang 
berkembang di Indonesia. Misalnya pada contoh gambar di atas, pembuat meme 
ingin mengomentari salah satu merk mie instan yang harganya mahal, dan 
meletakkannya di bagian tengah di antara produk mie instan lain yang harganya 




(Gambar 3.12. analisis struktur meme Bukan Lo) 
 
Meme Bukan Lo merupakan salah satu meme yang masuk dalam kategori 
image macro dengan 9 panel. Pembedahan struktur meme di atas menunjukkan 





1. Teks Situasi 
Kalimat situasi pada meme ini hanya terdiri dari rangkaian 8 kata menjadi 
sebuah ucapan terima kasih yang terpisah dalam 8 gambar dan dibaca 
dengan urutan dari atas ke bawah, kiri ke kanan. Pada panel ke lima terdapat 
satu frase yang berfungsi sebagai resolusi. 
2. Gambar Utama 
Gambar utama terdiri delapan gambar yang mewakili satu kriteria yang 
sama sesuai dengan kalimat situasi, masing-masing gambar diikuti oleh kata 
per kata yang merupakan bagian dari kalimat situasi, serta satu gambar yang 
karakternya berlawanan dengan kedelapan gambar lainnya, sebagai objek 
yang dituju untuk disindir dalam meme tersebut. Elemen gambar ini 
berfungsi sebagai puzzle yang dapat diganti sesuai dengan konteks dari 
kreatornya, sehingga dapat dijelaskan hubungan kontekstual di antara 
kesembilan gambar dan teks pada meme tersebut. 
3. Teks Resolusi 
Elemen yang ketiga berupa teks yang diposisikan pada panel ke lima atau 
persis di tengah-tengah susunan gambar. Teks ini berfungsi sebagai resolusi 
dan menunjuk secara langsung objek pada gambar di panel ke lima dengan 








3.1.6.  Meme Komik 
1. Meme Papa Jahat SBY 
 
(Gambar 3.13. Meme Papa Jahat SBY) 
Meme Papa Jahat SBY muncul sebagai respon warganet pada keputusan 
Ketua Umum Partai Demokrat, Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) yang lebih 
memilih Agus Harimurti sebagai calon Gubernur DKI dibandingkan Ibas yang 
sudah lama berada di dunia politik. Bentuk meme ini tidak memiliki struktur yang 
jelas seperti image macro maupun snowclone, namun lebih seperti komik dengan 
balon kata yang dibuat sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan pembuatnya, 
dengan mempertahankan tokoh-tokoh yang sama maupun yang berkaitan dengan 
isu tersebut. Jenis gambar seperti itu banyak dijumpai pada karya-karya karikatur 
koran di Indonesia. Meme seperti ini tidak banyak diproduksi ulang oleh 
warganet, namun tersebar secara masif melalui kanal-kanal daring seperti 
facebook dan whatsapp. Pada pencarian di google hanya ditemukan delapan 








Meme Ira Koesno  
 
(Gambar 3.14. Meme Komik Ira Koesno) 
Pada saat perhelatan debat Pemilihan Kepala Daerah di Jakarta, warganet 
Indonesia memperhatikan sosok Ira Koesno sebagai moderator debat yang tampak 
elegan dan tegas. Tayangan debat putaran pertama yang diadakan pada tangga 13 
Januari 2017 tersebut segera direspon dengan meme yang beredar di media sosial. 
Meme yang populer antara lain adalah gestur Ira Koesno saat menghentingkan 
penonton debat yang gaduh, dan pola jawaban ketiga pasang calon Gubernur yang 
diplesetkan dalam berbagai konteks.  
 
(Gambar 3.15. Meme Komik Ira Koesno – Calon Gubernur DKI) 
 
Pola meme yang kedua masih menggunakan karakter utama Ira Koesno, 
namun menanggapi konteks yang berbeda, yaitu membandingkan karakter 
jawaban dari ketiga pasangan Calon Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja, Anies 




Pola yang kedua juga tidak jauh dari bentuk komik dengan panel dan balon 
kata. Melalui hasil pencarian di situs google.co.id pada tanggal 29 Agustus 2017, 
meme Ira Koesno pada Debat Pilgub DKI Jakarta putaran I hanya ditemukan 10 
variasi gambar yang populer. 
 
Meme King Salman dan Ahok 
 
(Gambar 3.16. Meme Komik King Salman dan Ahok) 
 
Pada 1 Maret 2017 yang lalu Raja Salman dari Arab Saudi datang ke 
Indonesia dan disambut antara lain oleh Bapak Presiden Jokowi dan Gubernur 
DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok), dengan foto yang menunjukkan 
Bapak Gubernur Ahok sedang berjabat tangan dengan Raja Salman. Foto yang 
menjadi viral tersebut direspon warganet dengan membuat meme yang beredar 
dalam bentuk seperti komik dengan konteks yang berbeda-beda, ada yang 
mengaitkannya dengan salah satu pemimpin Ormas Islam Habib Rizieq, hingga 
dikaitkan dengan masa jabatan Gubernur DKI Jakarta. Replikasi meme Raja 
Salman dan Gubernur Ahok yang tersebar di internet ini ditemukan tidak lebih 




Jenis meme komik ini memiliki susunan yang tampak tidak beraturan antara 
satu objek dengan objek variasi yang lain, namun masih dapat ditemukan 
keberulangan pola pada setiap contoh meme. Misalnya pada meme “Papa Jahat 
SBY” komik yang diciptakan selalu menempatkan tokoh SBY dan Ibas 
Yudhoyono sebagai objek utama, dengan tambahan balon-balon kata, namun 
dengan latar belakang situasi yang berbeda dan  
3.1.7. Meme Eskploitable  
1. Meme Setya Novanto 
 
(Gambar 3.17. Meme Setya Novanto) 
Menanggapi kasus Setya Novanto yang sejak akhir November 2017 ramai 
dikabarkan di media tentang kasus korupsi yang menjeratnya, fotonya di rumah 
sakit yang viral, serta statusnya yang dianggap kebal hukum, warganet membuat 
berbagai bentuk konten meme dengan struktur yang beragam. Ada yang dalam 
bentuk exploitable image dengan mengubah orang-orang di sekitaranya menjadi 
tokoh-tokoh film seperti Batman, Star Wars, hingga Power Rangers, ada yang 
dibuat dalam bentuk meme komik, ada pula yang membuat screenshot dengan 
mengubah headline pada suatu media daring dan sebagainya. Bentuk meme 
seperti ini tidak mudah dilacak seberapa besar tingkat replicability dan 
persebarannya, karena strukturnya yang dinamis, namun keberadaan media sosial 






3.1.8. Penggunaan Karakter Rage Comic: Yao Ming 
 
(Gambar 3.18. Rage Comic: Yao Ming) 
Salah satu karakter rage comic yang populer di Indonesia adalah atlet basket 
asal Tiongkok, Yao Ming yang sedang tertawa, atau lebih dikenal dengan sebutan 
meme komik “bitch please” yang mengekspresikan kesombongan dengan 
meremehkan suatu keadaan sambil tertawa, seolah-olah mengatakan, “bitch, 
please!”. Dari hasil data 300 meme yang ditayangkan di fanpage Meme Comic 
Indonesia –sebagai forum terbesar di Indonesia– selama kurun waktu 5-16 
Oktober 2017, 50 di antaranya (17%) mengandung karakter meme komik “Yao 
Ming”, entah itu dalam bentuk exploitable image (menggantikan foto wajah objek 
orang) atau hanya sebagai elemen tambahan di bagian bawah atau sudut, seolah-
olah setiap meme yang menggelikan harus ditambahi elemen karakter komik Yao 
Ming. Hal tersebut menunjukkan bahwa di Indonesia pemaknaan pada karakter ini 






3.1.9. Meme Kamus (CommaWiki) 
 
(Gambar 3.19. Meme Kamus / CommaWiki ) 
 
Apabila dilihat dari strukturnya, meme kamus memiliki kerangka yang unik 
dibanding meme lain yang banyak tersebar di internet. Meme kamus atau 
commawiki merupakan jenis meme yang populer di Indonesia sejak awal 2015 
yang hadir dalam bentuk menyerupai kamus bahasa namun dengan keterangan 
yang bermuatan humor atau menyimpang dari pengertian aslinya namun masih 
berkaitan dengan pengalaman hidup sehari-hari. Meme kamus dipopulerkan oleh 
seorang warganet bernama Putu Aditya Nugraha melalui akun media sosial Path 
pribadinya (https://hot.detik.com/art/2842365/putu-aditya-pencipta-awal-meme-
commawiki diakses pada 15 Maret 2018 pukul 17.30) Awalnya Ia hanya 
membuatnya untuk hiburan, namun mendapatkan respon positif oleh lingkaran 
temannya baik di Path maupun Twitter. Tidak butuh waktu lama, meme kamus 
kemudian direplikasi oleh warganet secara masif dengan berbagai konteks sesuai 





Meme kamus memiliki struktur kerangka yang diikuti oleh warganet lain 
yang ingin membuat konten baru. Biasanya meme kamus diberi latar belakang 
gambar acak yang dramatis, kadang tidak berkaitan sama sekali dengan frase 
utama. Di bagian tengah terdapat sebuah kotak berwarna putih sebagai dasar 
untuk teks yang terdiri dari frase utama, jenis kata dalam tanda kurung, dan 
kalimat penjelas yang menerangkan pengertian dari frase utama dengan unsur 
humor yang dikaitkan dengan pengalaman hidup maupun mengungkapkan 
perasaan tertentu. Jenis huruf yang digunakan biasanya adalah huruf serif (dengan 
kait) yang mirip dengan jenis huruf yang biasa digunakan pada buku kamus. 
 
 




Meme Kamus memiliki stuktur yang unik dibandingkan dengan meme yang 
lain. Pembedahan struktur meme di atas menunjukkan bahwa meme tersebut 
memiliki tiga elemen utama yaitu; 
1. Teks Situasi 
Teks situasi pada meme ini terdiri dari satu kata atau satu frase yang 
merupakan kata yang umum namun berpotensi memiliki pemaknaan yang 
berbeda-beda. Kreator memiliki kesempatan untuk mengungkapkan pesan 
sesuai konteks yang ingin dibangun dengan menentukan kata atau frase 
tertentu. Teks situasi ini diikuti oleh jenis kata dalam bentuk singkatan 
layaknya yang ada pada penulisan kamus bahasa. 
2. Gambar Latar Belakang 
Gambar pada meme kamus bukanlah merupakan elemen utama namun 
hanya berfungi sebagai elemen pendukung saja. Gambar yang dipilih bisa 
berkaitan dengan frase yang dibahas pada meme tersebut atau bisa saja tidak 
berkaitan sama sekali. Elemen ini tidak memiliki hubungan kontekstual 
pada variasi meme yang lain dalam kategori meme kamus. 
3. Teks Keterangan 
Elemen yang ketiga berupa teks yang sifatnya sebagai definisi dari frase 
yang ditulis pada bagian atas meme. definisi dari frase utama yang 
dibelokkan dari definisi sesungguhnya, berdasarkan perasaan yang 
realitanya sering dialami oleh banyak orang. Elemen ini tidak memiliki 
hubungan kontekstual secara langsung karena sifatnya hanya sebagai 




3.2. Kategorisasi Meme Indonesia 
Setelah menganalisis sampel dari 7 jenis meme Indonesia yang telah diseleksi 
dengan aturan-aturan yang sudah disebutkan sebelumnya, peneliti membuat 
kategorisasi berdasarkan struktur dan sistem yang membentuknya untuk 




(Gambar 3.21. Kategorisasi Meme Indonesia) 
 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa meskipun meme internet diciptakan dan 
direplikasi oleh individu-individu yang berbeda latar belakang, pengetahuan dan 
ideologi, terpisah jarak, serta tidak saling mengenal satu sama lain, namun terdapat 
sebuah pola dan aturan tidak tertulis –yang disepakati bersama– yang menghubungkan 
satu variasi meme dengan variasi yang lainnya. Aturan tersebut dapat dijabarkan 
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melalui hubungan struktural yang mengurai struktur meme dan hubungan kontekstual 
yang mengaitkan konteks antara satu varian meme dengan varian lainnya dalam 
gagasan yang sama. Pola tersebut yang kemudian dapat dikaitkan pengaruhnya dengan 
teori yang diutarakan oleh Dawkins tentang sifat meme yang berhasil yaitu memiliki 
replicability, fecundity dan longevity.  
 
Sebenarnya yang dilakukan oleh penelitan-penelitian sebelumnya tentang 
pemecahan struktur meme adalah untuk mengidentifikasi pola apa saja yang populer 
dan bagaimana fungsi dan penggunaannya. Apabila host dapat dengan mudah 
memahami struktur kerangka meme dan fungsinya maka mereka juga akan dengan 
mudah melakukan konstruksi ulang (replikasi) gagasan yang ada pada meme tersebut. 
Yang peneliti lakukan di bab ini adalah mengidentifikasi pola-pola meme apa saja yang 
berkembang dan banyak diminati di Indonesia, yang memiliki area budayanya sendiri. 
Dari data yang didapatkan menunjukkan bahwa sebagian meme di Indonesia 
mengadopsi struktur kerangka yang berkembang di Amerika, yang memang 
berkembang secara global, namun ditemukan pula bentuk struktur baru yang 
berkembang di Indonesia sesuai dengan isu yang sedang populer. Kumpulan pola-pola 
tersebut kemudian dikelompokkan oleh peneliti menjadi sebuah bagan yang 
menjelaskan secara garis besar meme apa saja yang populer di Indonesia sesuai 
kategorinya. Kategorisasi tersebut sangat mungkin untuk berkembang atau bertambah 
lagi di kemudian hari karena inovasi teknologi, kreatifitas warganet dan perkembangan 
media daring, namun konsep-konsep yang peneliti tetapkan sudah dapat mewakili 




Peneliti membagi strukur meme Indonesia menjadi tiga kategori utama yaitu 
image macro, meme kolase, dan meme kamus. Konsep dan penggunaan istilah image 
macro sudah diidentifikasi sebelumnya melalui penelitian Rintel (2013) yang merujuk 
pada bentuk meme yang paling umum, yaitu gambar utama diikuti teks di bagian atas 
dan atau di bawah gambar. Bentuk meme ini merupakan yang paling banyak ditemui di 
berbagai situs meme baik global maupun di Indonesia, karena kerangkanya yang 
sederhana dan mudah ditiru kembali oleh host. Temuan yang didapatkan pada meme 
Indonesia, bentuk image macro memiliki banyak sekali turunan, ada yang hanya terdiri 
dari satu panel –seperti pada umumnya-, ada yang dua panel, tiga panel, atau sembilan 
panel. Mengapa tidak ada image macro yang terdiri dari empat hingga delapan panel? 
Peneliti berasumsi bahwa meme yang memiliki panel berjumlah genap (empat, enam, 
delapan) biasanya digunakan sebagai meme komik daripada bentuk image macro, 
meskipun tetap ada jenis image macro yang terdiri dari empat dan enam panel dan 
bukan sebagai meme komik, namun penggunaannya tidak terlalu populer di Indonesia. 
Meme dengan empat atau enam panel biasanya digunakan utuk membandingkan dua 
atau tiga hal yang disukai dan tidak disukai, meme ini populer di komunias meme di 
Amerika maupun secara global. Sedangkan image macro dengan panel lebih dari empat 
dan berjumlah ganjil akan menjadi terlalu panjang dan lebih susah untuk diatur tata 
letaknya. Image macro dua panel menjadi meme yang paling unik dibandingkan yang 
lainnya, karena hubungan kontekstual yang menjelaskan situasi terjadi pada kedua 
gambar utama, bukan pada teks yang justru menjadi elemen statis pada jenis meme ini. 
Meme dua panel ini biasanya fokus pada segmen tertentu yang sangat spesifik, misalnya 
anak muda yang berusaha untuk melupakan kekasihnya, atau ibu muda yang ingin 
menunjukkan eksistensinya. Image macro dengan tiga panel biasanya merupakan 
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kumpulan screenshot dari suatu video yang viral di internet, kemudian disusun berjajar 
secara vertikal dan ditambahkan teks di depannya. Untuk image macro sembilan panel 
merupakan adaptasi dari meme yang sudah populer sebelumnya di Amerika, yang 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan mengangkat gagasan-
gagasan yang umum dan isu-isu sosial atau politik, terjadi atau dirasakan oleh warganet 
di Indonesia. Kategori pertama meme ini menjadi kategori yang memiliki struktur 
kerangka yang paling sederhana dan paling umum ditemukan. 
 
Kategori yang kedua adalah meme eskploitable, yang menjelaskan konsep 
penggabungan beberapa elemen visual dan teks dengan pola yang tidak beraturan. 
Istilah eksploitable ini diambil dari situs knowyourmeme.com yang mendefinisikan 
meme sebagai unit yang terdiri dari penggabungan dua atau lebih elemen visual yang 
berbeda sehingga memunculkan satu gagasan dan konteks yang baru. Bentuk meme ini 
juga sangat mudah direplikasi karena konsepnya yang sangat mudah dipahami, yaitu 
memposisikan karakter utama ke dalam berbagai situasi melalui latar belakang yang 
diubah-ubah. Di Amerika, meme eksploitable dipopulerkan dengan cara yang unik, 
yaitu dengan inisiatif suatu forum diskusi daring yang menyediakan materi potongan 
gambar dan mempersilakan warganet melakukan rekonstruksi menggunakan latar 
belakang yang sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan. Dibutuhkan teknik photo 
editing dan software khusus (biasanya photoshop) untuk ikut serta dalam penciptaan 
ulang meme kategori eksploitable. Namun hal tersebut tidak banyak terjadi di 
Indonesia, variasi meme eksploitabel tidak banyak ditemukan ketika suatu gagasan 
diangkat. Menurut kumpulan data yang didapatkan, meme eskploitable di Indonesia 
berkembang lebih banyak menjadi dua sub kategori yaitu menjadi image macro dan 
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menjadi meme komik. Untuk sub kategori pertama sudah dijelaskan pada paragraf 
sebelumnya, sementara itu sub kategori meme komik ini menjadi meme yang paling 
banyak ditemukan di Indonesia.  
 
Meme komik –seperti yang sudah dibahas di bab 2- latar belakangnya dapat 
dikaitkan dengan perkembangan budaya visual di Indonesia sebelum era teknologi baru, 
yaitu karikatur. Seni karikatur berkembang pesat di media-media cetak baik lokal 
maupun nasional. Kreatornya merupakan seorang ilustrator yang menguasai teknik 
menggambar dan dituntut untuk memahami suara dominan rakyat (kecil) pada 
umumnya yang menjadi segmen utama pembaca media cetak masing-masing. Budaya 
pembuatan karikatur tersebut menjadi semakin mudah dilakukan oleh siapapun –tanpa 
harus memiliki teknik menggambar yang baik dan memahami common sense di 
masyarakat- namun cukup menguasai penggunaan teknologi penyunting foto yang 
mudah dan menyampaikan pemikirannya tanpa banyak batasan. Pada era 
berkembangnya internet dan budaya  partisipasi, aktivitas tersebut bergeser yang 
tadinya merupakan aktivitas individual yang penuh dengan aturan dan batasan menjadi 
aktivitas komunal yang melibatkan banyak orang dan tidak memiliki banyak syarat dan 
batasan tertentu, yaitu dalam bentuk konten meme internet. Meme komik ini tidak 
memiliki kerangka tertentu seperti image macro maupun snowclone, hanya saja 
bentuknya menyerupai komik atau karikatur. Latar belakang budaya visual dan 
keterbatasan participatory tools menjadi faktor meme komik lebih banyak berkembang 




Kategori yang terakhir adalah meme kamus atau dikenal juga dengan istilah 
commawiki. Meme ini menjadi salah satu temuan yang memiliki kerangka yang unik 
dibandingkan dengan jenis meme lainnya. Pertama kali dibuat oleh Putu Aditya 
Nugraha sekitar tahun 2013 dan mulai populer melalui media sosial path, baru 
kemudian menyebar ke instagram dan twitter. Meme kamus digunakan untuk 
mengungkapkan definisi dari suatu istilah umum yang sering dirasakan oleh khalayak 
umum namun memiliki multiinterpretasi. Meme kamus ini memiliki kerangka yang 
sedikit lebih rumit dibandingkan image macro, karena terdiri dari 3 elemen yang masih-
masing bersifat dinamis, yaitu berfungsi sebagai puzzle yang seluruhnya bisa diubah 
dalam penciptaan ulang berikutnya oleh kreator meme. Karena struktur kerangkanya 
yang jelas, meme kamus ini memiliki longevity yang sangat tinggi, yang artinya dapat 
terus menerus digunakan dalam jangka waktu yang lama serta akan dapat relevan 
apabila digunakan dalam berbagai konteks. 
 
Dari ulasan di atas dapat dikatakan bahwa terbentuknya suatu struktur 
kerangka meme internet pada suatu area budaya tertentu dapat dikaitkan dengan 
berkembangnya budaya visual dan kuatnya pengaruh dari budaya lain dalam 
perkembangan media baru di daerah tersebut. 
 
